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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu yang bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pemberian tugas dalam pembelajaran generatif 

terhadap penguasaan konsep siswa kelas XI MIA SMAN 1 Mangkutana. 

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI MIA SMAN 1 Mangkutana yang 

terdiri dari 3 kelas. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara acak dengan 

asumsi bahwa populasi bersifat homogen. Kelas yang terpilih sebagai sampel 

yaitu kelas XI MIA 3 sebagai kelas eksperimen yang terdiri dari 31 siswa dan 

kelas XI MIA 1 sebagai kelas kontrol yang terdiri dari 32 siswa. Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah pemberian tugas dalam pembelajaran generatif pada 

kelas eksperimen dan pembelajaran generatif pada kelas kontrol, variabel 

terikatnya adalah penguasaan konsep siswa pada materi pokok larutan asam dan 

basa. Teknik pengumpulan data diperoleh dari tes penguasaan konsep siswa 

berupa pretest dan posttest, dimana tes tersebut terdiri dari 25 butir soal pilihan 

ganda disertai skala CRI (Certainty Respons Of Indeks). Teknik analisis data 

menggunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial, serta analisis 

penguasaan konsep berdasarkan nilai CRI siswa. Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan uji mann-whitney dan diperoleh Zhitung > Ztabel = 1.877 > 1.640 pada  ═ 

0,05. Sehingga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pemberian tugas dalam 

pembelajaran generatif terhadap penguasaan konsep siswa kelas XI MIA 

SMAN 1 Mangkutana pada materi pokok larutan asam dan basa. 

Kata Kunci: Pemberian Tugas, Pembelajaran Generatif, Penguasaan Konsep, 

Larutan Asam dan Basa 

 

ABSTRACT 

The research is a quasi-experiment aimed to know the effect of task 

assignment in generative learning on concepts mastery of students in class XI 

MIA SMAN 1 Mangkutana. The population was class XI MIA SMAN 1 

Mangkutana which consisted of three classes. A random sampling technique 

was used assuming homogeneity of students ability. The class selected as a 

sample was class XI MIA 3 as an experimental class which consisted of 31 

students and XI MIA 1 as a control class which consisted of 32 students. The 

independent variable in this research was task assignment in generative learning 

in the experimental class and generative learning without task assignment in 
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control class, the dependent variable was student’s concepts mastery on acid 

base solution topic. Data colletion technique was obtained from multiple choice 

test which consist of 25 items with CRI scale. The data analysis technique used 

are descriptive and inferential statistical analysis, and analysis concepts mastery 

based student’s value CRI. The hypothesis test using  -test shows that Zcalculated 

> Ztable = 1.877 > 1.640 with   = 0,05. So, I concluded task assignment in 

generative learning gave a postive effect concepts mastery of student in class XI 

MIA SMAN 1 Mangkutana on acid and base solution topic. 

Key word: Task Assignment, Generative Learning, Concepts Mastery, Acid 

Base Solution 

 

PENDAHULUAN 

Ilmu kimia telah memberikan 

banyak manfaat kepada manusia, baik 

dalam bidang kesehatan, teknik, 

pertanian, pangan dan kosmetika. Ilmu 

kimia telah berkembang pesat seiring 

dengan kemajuan teknologi. Akan tetapi, 

banyak fakta yang menunjukkan bahwa 

ilmu kimia dipandang ilmu yang sulit dan 

tidak menarik untuk dipelajari 

(Sumintono, 2007). Salah satu fakta yang 

mengindikasikan adanya kesulitan dalam 

belajar kimia yaitu didasarkan pada hasil 

riset Kelompok Studi Pendidikan 

Berkualitas LAPI-ITB tentang prestasi 

siswa Indonesia dari wilayah Sumatera 

dan Jawa Barat selama kurang lebih 

sembilan tahun (1997-2006). Riset 

tersebut didasarkan pada hasil ujian 

SPMB/UMPTN yang diukur dengan 

menggunakan indeks fasilitas (IF) yang 

merupakan perbandingan jumlah peserta 

SPMB/UMPTN kelompok IPA yang 

menjawab soal ujian benar dibandingkan 

dengan jumlah seluruh peserta. 

Berdasarkan hasil indeks fasilitas tersebut 

khusus mata pelajaran kimia indeks 

fasilitas (IF) hanya mencapai 28,4%  

yang menunjukkan bahwa soal-soal 

kimia sangat sulit bagi calon mahasiswa 

(Sumintono, 2007). Hal ini menunjukan 

bahwa prestasi pencapaian lulusan SMA 

dalam sains masih rendah. Selain itu, 

Chang (2005) juga mengungkapkan 

bahwa ilmu kimia terkesan lebih sulit 

dibandingkan dengan ilmu lain. 

Alasannya karena kimia memiliki 

perbendaharaan kata yang khusus dan 

beberapa konsepnya bersifat abstrak. 

Salah satu hal yang dapat 

menunjukkan siswa telah memahami dan 

menguasai suatu konsep yaitu 

penguasaan konsep. Penguasaan konsep 

merupakan kemampuan untuk 

menggunakan kemampuan kognitifnya 

untuk menyelesaikan suatu masalah. 

Penguasaan konsep sangat penting 

dimiliki oleh siswa yang telah mengalami 

proses belajar. 

Salah satu materi pelajaran kimia 

yang diajarkan di SMA yaitu larutan 

asam dan basa. Larutan asam dan basa 

merupakan materi yang tersusun dari 

beberapa konsep yaitu konsep abstrak, 

konsep abstrak yang contohnya konkret, 

konsep prinsip dan konsep yang 

menggambarkan sifat. Keseluruhan 
konsep tersebut dapat dikuasai oleh siswa 

jika mereka diberi kesempatan untuk 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran merupakan salah satu 

solusi untuk meningkatkan penguasaan 

konsep siswa. Salah satu model 

pembelajaran yang memungkinkan siswa 

untuk terlibat dalam proses pembelajaran 

adalah dengan menerapkan pembelajaran 

yang bermakna. Pembelajaran yang 

bermakna adalah pembelajaran yang 
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berorientasi pada konstruktivis (Anderson 

& David, 2010). Salah satunya yaitu 

model pembelajaran generatif. Model 

pembelajaran generatif merupakan model 

pembelajaran yang menjelaskan 

bagaimana pengetahuan itu diperoleh dan 

dipahami melalui proses berpikir dengan 

cara menghubungkan pengetahuan baru 

dengan pengetahuan sebelumnya 

(Wittrock, 1992).  

Model pembelajaran generatif 

terdiri dari 4 tahap yaitu tahap eksplorasi, 

tahap pemfokusan, tahap tantangan dan 

tahap penerapan konsep (Wena, 2009). 

Pada tahap eksplorasi siswa dirangsang 

untuk dapat mengkonstruk 

pengetahuannya berdasarkan fakta atau 

data yang diberikan pada proses 

pembelajaran. Pada tahap pemfokusan 

siswa akan lebih terfokus terhadap 

konsep yang akan dipelajarinya, 

sedangkan pada tahap tantangan mereka 

akan memperoleh konsep yang 

seutuhnya. Pada tahap akhir dari 

pembelajaran ini yaitu tahap penerapan 

konsep memungkinkan siswa untuk dapat 

menerapkan konsep yang telah 

dimilikinya. 

Menurut beberapa peneliti yang 

meneliti tentang pembelajaran generatif 

mengungkapkan bahwa model 

pembelajaran generatif efektif untuk 

meningkatkan aktivitas dan ketuntasan 

siswa dalam menguasai konsep (Lusiana, 

2009) dan memberikan pengaruh 

terhadap pemahaman konsep siswa 

(Hamdani, 2012). Terlepas dari hal 

tersebut penerapan pembelajaran 

generatif memerlukan waktu yang cukup 

lama, sedangkan waktu yang tersedia 

dalam setiap proses pembelajaran sangat 

terbatas. Oleh karena itu, pemberian 

tugas merupakan salah satu metode yang 

tepat untuk mengatasi hal tersebut.  

Pemberian tugas dalam 

pembelajaran generatif dapat 

memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengaplikasikan konsep yang telah 

dimilikinya. Selain itu, melalui tugas 

tersebut siswa belajar untuk tahu cara 

menyelesaikan masalah dan dapat 

mengingat kembali materi yang telah 

dipelajari sebelumnya, sehingga 

penguasaan konsep siswa akan semakin 

baik. Pemberian tugas juga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa 

(Masnun & Syarifah, 2009). 

Berdasarkan uraian permasalahan 

di atas, maka yang menjadi permasalahan 

dalam penelitian ini adalah: “apakah ada 

pengaruh pemberian tugas dalam 

pembelajaran generatif terhadap 

penguasaan konsep siswa kelas XI MIA 

SMA Negeri 1 Mangkutana (pada materi 

pokok larutan asam dan basa)?” 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen semu dengan desain pretest-

posttest control group design. 

 

Tabel 1. Pola Desain Penelitian 

Kelas Pre-

test 

Perla-

kuan  

Post

-test 

Eksperimen O1 T1 O3 

Kontrol O2 T2 O4 

(Sugiyono: 2008). 

 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SMAN 1 Mangkutana kabupaten Luwu 

Timur pada semester genap tahun ajaran 

2014/2015. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas XI MIA yang 

berjumlah 99 orang yang terdiri dari tiga 

kelas. Sampel dipilih dengan teknik 
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random sederhana (simple random 

sampling). Dari ketiga kelas tersebut 

diperoleh 2 kelas, yaitu kelas XI MIA 3 

sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 

siswa 31 orang dan kelas XI MIA 1 

sebagai kelas kontrol dengan jumlah 

siswa 32 orang. 

Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah tes penguasaan konsep 

berupa soal pilihan ganda yang 

dilengkapi dengan skala CRI dari 0-5. 

Tes penguasaan konsep ini terdiri dari 25 

butir soal pilihan ganda yang telah 

divalidasi isi dan validasi item.Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan 

pemberian pretest sebelum perlakuan dan 

posttest setelah pemberian perlakuan. 

Pemberian skor terhadap hasil tes 

penguasaan konsep didasarkan pada nilai 

skala CRI dan jawaban siswa yaitu jika 

CRI   2,5 dan jawaban benar maka 
diberi skor 1. Skor yang diperoleh siswa 

diubah ke nilai dengan menggunakan 

rumus: 

 

 

 

 

Penguasaan konsep siswa 

selanjutnya ditinjau dari N-gain yang 

diperoleh siswa. Adapun rumus normal 

gain menurut Meltzer (2002), yaitu: 

 

 

 

 

Tabel 2. Kategori Perolehan N-Gain 

(Hake, 1998). 

 

Identifikasi perolehan penguasaan 

konsep siswa didasarkan pada nilai CRI 

(Certainty Of Response Indeks). Teknik 

CRI dapat digunakan untuk membedakan 

antara siswa yang memahami konsep, 

salah dalam memahami konsep 

(misconception) dengan siswa yang tidak 

memahami konsep.  Ketentuan untuk 

membedakan siswa secara perorangan 

yang paham konsep (TK), miskonsepsi 

(MK) dan tidak tahu konsep (TTK) 

didasarkan pada jawaban dan nilai CRI 

yang diberikan setiap jawaban 

pertanyaan. Secara ringkas dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Kriteria Jawaban dan Skala CRI 

Kriteria 

jawaban 

CRI rendah 

(<2,5) 

CRI tinggi 

(>2,5) 

Jawaban 

benar 

Tidak tahu 

konsep (lucky 

guess) 

Menguasai 

konsep 

Jawaban 

salah 

Tidak tahu 

konsep 
Miskonsepsi 

(Tayubi, 2005). 

 

Persentase masing-masing kriteria 

dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk menguji pengaruh 

pemberian tugas dalam pembelajaran 

generatif dilakukan dengan analisis 

statistik dengan menggunakan uji statistik 

parametrik (uji t satu ekor dengan α = 

0,05) jika data berdistribusi normal dan 

homogen atau menggunakan uji statistik 

non-parametrik (uji Mann-whitney) jika 

data tidak berdistribusi normal dan 

homogen (Susetyo, 2012). 
 

Nilai N-gain kategori 

  0,70 Tinggi 

0,30 - 0,69  Sedang 

< 0,30 Rendah 

            posstest –  pretest 

N-gain =          x 100 

    nilai maksimum –pretest 

 Skor yang diperoleh siswa 

Nilai =             x 100 

     Skor maksimum 
     siswa tahu konsep 

%TK  =              x 100 

             siswa  

   siswa miskonsepsi 

%TK  =                 x 100 

             siswa  

    siswa tidak tahu konsep 

%TK  =         x 100 

             siswa  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil  

Gambaran umum penguasaan 

konsep siswa dapat dilihat pada Tabel 4. 

Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa 

ada perbedaan nilai penguasaan konsep 

antara siswa kelas eksperimen dengan 

siswa kelas kontrol. Hal tersebut terlihat 

pada nilai rata-rata posttest dan rata-rata 

N-gain untuk kelas eksperimen lebih 

tinggi daripada nilai rata-rata posttest dan 

rata-rata N-gain kelas kontrol. 

 

Tabel 4. Statistik Penguasaan Konsep Siswa Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 

Statis-

tik 

Statistik 

deskriptif 

Nilai Statistik 

Eksperimen Kontrol 

Pre-

test 

Post-

test 
N-gain Pre-test 

Post-

test 
N-gain 

Des-

kriptif 

Ukuran sampel 31 31 31 32 32 32 

Nilai tertinggi 28 76 0.67 36 92 0.89 

Nilai terendah 0 8 0.04 0 8 0.04 

Nilai rata-rata 10.71 42.92 0.34 11.31 36.56 0.30 

Standar deviasi 7.52 16.05 0.16 9.97 21.87 0.21 

Infe-

rensial 

Normalitas  
 2

tabel = 7.81 

 2
hitung =3.10 

(normal) 

 2
tabel = 7.81 

 2
hitung =20.25  

(tidak normal) 

Homogenitas  
(Ftabel = 1.83) 

Fhitung =1.64 (homogen)  

Hipotesis (uji 

Mann-Whitney) 

(Ztabel = 1.64) 

Zhitung = 1.88 (H1 diterima) 
Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai 

Zhitung > Ztabel sehingga H1 diterima artinya 

pemberian tugas dalam pembelajaran 

generatif memberikan pengaruh terhadap 

penguasaan konsep siswa. 

 
Gambar 1. Perbandingan Tingkat  

Penguasaan Konsep Siswa Pada Kelas 

Eksperimen Dan Kelas Kontrol 

 

Gambar 1 Menunjukkan bahwa 

persentase penguasaan konsep siswa 

kelas eksperimen sebagian besar 

termasuk kategori sedang, sedangkan 

penguasaan konsep siswa kelas kontrol 

sebagain besar termasuk kategori rendah. 
 

Tabel 5. Data Rata-Rata Nilai Tugas 

Siswa Kelas Eksperimen 

Tugas 

Ke- 

Rata-Rata Nilai Tugas 

Soal Latihan Peta Konsep 

1 70.7 23.6 

2 87.5 69.3 

3 72.3 60.8 

4 57.5 72.3 

 

Analisis penguasaan konsep 

dilakukan berdasarkan nilai CRI 

(Ceratainy Of Response Indeks) yang 

diberikan siswa tiap soal dan alasan 

jawaban. Melalui analisis tersebut dapat 

dilihat berapa persen siswa yang tahu 

konsep, siswa yang mengalami 

miskonsepsi dan siswa yang tidak tahu 
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konsep sama sekali sebelum dan sesudah 

perlakuan diberikan. Analisis penguasaan 

konsep siswa ditinjau berdasarkan 

penguasaan konsep yang dicapai siswa 

tiap jenis konsep yang terdapat dalam 

materi larutan asam basa dapat dilihat 

pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Penguasaan Konsep Siswa Kelas Eksperimen Berdasarkan Jenis Konsep Larutan 

Asam dan Basa 

Jenis Konsep 

 %TK %MK TTK% 

Pre-test Post-test 
N-

gain 

Pre-

test 

Post-

test 

Pre-

test 
Post-test 

Abstrak  19.89 47.31 34.23 35.48 37.10 44.62 15.59 

Abstrak contoh  

konkret 
13.41 46.24 37.89 34.95 28.49 51.61 25.27 

Prinsip   4.98 32.55 29.01 27.86 21.41 67.16 46.04 

Sifat 11.29 51.61 45.45 29.03 33.87 59.68 14.52 

Tabel 6 Menunjukkan bahwa 

penguasaan konsep siswa kelas 

eksperimen mengalami peningkatan 

setelah pemberian perlakuan. 

Peningkatan tersebut dapat dilihat dari 

persentase N-gain yang diperoleh setiap 

jenis konsepnya, di mana %N-gain 

tertinggi terdapat pada jenis konsep sifat, 

%miskonsepsi terbanyak terdapat pada 

jenis konsep abstrak, dan %tidak tahu 

konsep paling banyak terdapat pada 

konsep prinsip. 

 

Tabel 7. Penguasaan Konsep Siswa Kelas Kontrol Berdasarkan Jenis  Konsep Larutan 

Asam dan Basa 

Jenis Konsep 

 %TK %MK %TTK 

Pre-test Post-test 
N-

gain 

Pre-

test 

Post-

test 

Pre-

test 
Post-test 

Abstrak  16.67 43.75 32.50 37.5 47.92 45.83 8.33 

Abstrak contoh  

konkret 
18.23 35.94 21.66 23.96 40.63 57.81 23.44 

Prinsip   4.54 29.83 26.49 20.45 31.53 75.00 38.64 

Sifat 4.69 40.63 37.70 21.87 39.06 73.44 20.31 

Tabel 7 Menunjukkan bahwa 

penguasaan konsep siswa kelas kontrol 

mengalami peningkatan setelah 

pemberian perlakuan. Peningkatan 

tersebut dapat dilihat dari persentase N-

gain yang diperoleh setiap jenis 

konsepnya, di mana %N-gain tertinggi 

terdapat pada jenis konsep sifat, % 

miskonsepsi terbanyak terdapat pada 

konsep abstrak, dan % tidak tahu konsep 

terbanyak terdapat pada konsep prinsip. 

 

 

 

B. Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis statistik 

deskriptif diperoleh rata-rata N-gain 

penguasaan konsep siswa kelas 

eksperimen sebesar 0.34 dengan kategori 

sedang dan kelas kontrol sebesar 0.30 

dengan kategori sedang. Analisis 

penguasaan konsep siswa didasarkan 

pada nilai CRI (keyakinan siswa dalam 

menjawab sebuah pertanyaan) dan alasan 

jawaban. Meskipun penguasaan konsep 

kedua kelas sama-sama kategori sedang, 

akan tetapi penguasaan konsep kelas 

eksperimen masih lebih tinggi daripada 
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penguasaan konsep kelas kontrol. Hal ini 

dapat dilihat pada Gambar 1 yang 

menunjukkan perbandingan penguasaan 

konsep siswa antara kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol. Analisis 

penguasaan konsep siswa ditinjau 

berdasarkan penguasaan konsep yang 

dicapai siswa tiap jenis konsep yang 

terdapat dalam larutan asam basa. 

Penguasaan konsep kelas 

eksperimen yang termasuk dalam 

kategori sedang berdasarkan pada Tabel 6 

terjadi pada konsep abstrak, konsep 

abstrak yang contohnya konkret dan 

konsep sifat, sedangkan untuk konsep 

prinsip termasuk kategori rendah. 

Sementara penguasaan konsep untuk 

kelas kontrol yang termasuk kategori 

sedang berdasarkan Tabel 7 terjadi pada 

konsep abstrak dan konsep sifat, 

sedangkan untuk konsep abstrak yang 

contohnya konkret dan konsep prinsip 

termasuk kategori rendah. 

Persentase N-gain tertinggi 

penguasaan konsep kelas eksperimen 

kategori sedang terjadi pada konsep sifat 

sebesar 45.45%. Peningkatan ini terjadi 

karena konsep yang menyatakan suatu 

sifat pada materi ini tergolong kategori 

soal dengan indeks kesukaran sedang 

dimana siswa dituntut untuk 

mengurutkan kekuatan asam dan basa 

berdasarkan nilai tetapan ionsasi 

(Ka/Kb). Pengurutan tersebut didasarkan 

pada konsep yang telah dimiliki oleh 

siswa mengenai hubungan antara Ka atau 

Kb terhadap kekuatan asam basa, dimana 

semakin besar tetapan ionisasinya maka 

kekuatan asam-basa juga semakin kuat. 

Selain itu, adanya latihan secara 

berkelanjutan memungkinkan konsep 

tersebut tersimpan di memori jangka 

panjang, sehingga siswa dapat dengan 

mudah menggunakan konsep tersebut 

jika mereka menghadapi soal yang serupa 

dengan konsep yang telah ada dalam 

struktur kognitif siswa. Sebagaimana 

diungkapkan oleh Sagala (2006) bahwa 

pemberian tugas akan meyakinkan siswa 

tentang apa yang telah dipelajari, lebih 

memperdalam, memperkaya atau 

memperluas wawasan tentang apa yang 

dipelajari.  

 Kategori penguasaan konsep 

siswa untuk konsep sifat masih sedang 

belum mencapai kategori tinggi karena 

sekitar 33.87% siswa mengalami 

miskonsepsi dan 14.52% siswa 

menyatakan tidak tahu konsep. 

Miskonsepsi yang dialami siswa yaitu 

siswa beranggapan semakin besar nilai 

minusnya pada pangkat maka kekuatan 

asam-basanya juga semakin tinggi. 

Gambar 2 menunjukkan terjadinya 

miskonsepsi pada konsep sifat. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Contoh Miskonsepsi Siswa 

Pada Soal No. 18 

 

Persentase N-gain terendah 

kategori penguasaan konsep rendah 

terjadi pada konsep prinsip sebesar 

29.01%. Penguasaan konsep prinsip kelas 

eksperimen termasuk kategori rendah, 

karena 21.41% siswa mengalami 

miskonsepsi dan 46.04% siswa 

menyatakan tidak tahu konsep. 

Pilihan 

yang tepat 

(C) 
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Miskonsepsi pada konsep prinsip 

terjadi karena pada konsep tersebut siswa 

masih mengalami kesalahan pada proses 

matematikanya, meskipun mereka telah 

mengetahui rumusnya. Selain itu, 

miskonsepsi juga terjadi karena ada 

beberapa siswa yang sudah mengetahui 

rumusnya tapi salah dalam menentukan 

jumlah ion H
+
/OH

-
. Gambar 3 

menunjukkan terjadinya miskonsepsi 

pada konsep prinsip. Sementara untuk 

kelas kontrol %N-gain tertinggi kategori 

penguasaan konsep sedang terjadi pada 

konsep sifat sebesar 37.07%. Persentase 

N-gain terendah kategori penguasaan 

konsep rendah terjadi pada konsep 

abstrak contoh konkret sebesar 21.66%. 

Adapun bunyi soal nomor 13 yaitu: 

“Konsentrasi ion OH
-
 dalam 100 mL 

larutan Ca(OH)2 0,005 M adalah ….M” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Contoh Miskonsepsi Siswa 

Pada Soal Nomor 13 

 

Berdasarkan hasil analisis 

penguasaan konsep dengan menggunakan 

CRI dapat diketahui bahwa terdapat 

beberapa siswa yang mengalami 

miskonsepsi pada materi larutan asam 

dan basa. Beberapa miskonsepsi tersebut 

yaitu: (1) Perlakuan sama istilah donor 

atau akseptor pada pengertian asam-basa 

Bronsted-Lowry dan pada asam-basa 

Lewis. Seharusnya berkebalikan, jika 

istilah donor pada Bronsted-Lowry 

merupakan asam, sedangkan pada Lewis 

merupakan basa, (2) Pasangan asam-basa 

konjugasi adalah pasangan yang 

terbentuk antara asam konjugasi dengan 

basa konjugasi. Seharusnya, pasangan 

asam-basa konjugasi adalah pasangan 

yang terbentuk antara asam dengan basa 

konjugasi atau antara basa dengan asam 

konjugasi, (3) Pada asam-basa Brosted-

Lowry setiap sisa asam setelah 

mendonorkan proton disebut asam 

konjugasi atau setiap sisa basa yang 

menerima proton disebut basa konjugasi. 

Seharusnya, sisa asam setelah 

mendonorkan proton disebut basa 

konjugasi karena memiliki kemampuan 

untuk menerima proton dan sisa basa 

yang menerima proton disebut asam 

konjugasi karena memiliki kemampuan 

untuk memberi proton, (4) Larutan 

dikatakan asam ketika pH>7. Seharusnya 

pH dikatakan asam ketika pH<7, (5) 

Konsentrasi ion H
+
 atau OH

-
 sama 

dengan konsentrasi larutan asam atau 

basa itu sendiri. Seharusnya, konsentrasi 

ion H
+
 berbeda dengan konsentrasi 

larutan asam kuat yang memiliki  ion H
+
 

lebih dari 1 dan berbeda pula untuk 

larutan asam lemah karena konsentrasi 

ion H
+
 merupkan akar dari hasil kali 

antara konsentrasi larutan asam lemah 

dengan tetapan ionisasi asam. Begitu pula 

halnya dengan basa, (6) Kekuatan asam 

basa akan semakin kuat ketika nilai 

minus pada pangkat semakin besar. 

Seharusnya, semakin besar nilai 

minusnya maka semakin lemah kekuatan 

asam basanya, dan (7) Operasi 

perhitungan pH untuk basa sama dengan 

untuk asam. Seharusnya, perhitungan pH 

untuk larutan basa ditambah lagi satu 

tahap yaitu           setelah 
tahap perhitungan pOH. 

Berdasarkan hasil analisis 

penguasaan konsep masing-masing kelas 

maka dapat disimpulkan bahwa 

penguasaan konsep kelas eksperimen 

sedikit lebih tinggi dari pada penguasaan 

konsep kelas eksperimen. Hal ini 

Seharusnya n = 2 

Sehingga: 

[OH-] = n  Mb 

= 2   (      ) 

= 0,01  
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menunjukkan bahwa pemberian tugas 

dalam pembelajaran generatif 

memberikan pengaruh terhadap 

penguasaan konsep kimia siswa.  

Hasil  -test menunjukkan bahwa 
pemberian tugas dalam pembelajaran 

generatif memberikan pengaruh terhadap 

penguasaan konsep kimia siswa. Hal ini 

disebabkan karena pemberian tugas 

memberikan motivasi kepada siswa untuk 

lebih rajin mempelajari ulang materi yang 

telah diajarkan, sehingga semakin sering 

siswa mengulangi pelajarannya maka 

konsep tersebut akan tersimpan di 

memori jangka panjang. Sebagaimana 

yang diungkapkan oleh Lily (2005) 

bahwa pemberian tugas dapat membuat 

proses belajar menjadi menyenangkan, 

efektif, efisien dan menjadikan 

pembelajaran berpusat pada siswa. Selain 

itu, dapat memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menerima informasi 

baru, mengaplikasikan, menganalisis 

bahkan mengevaluasi informasi tersebut.  
 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa pemberian tugas 

dalam pembelajaran generatif 

berpengaruh terhadap penguasaan konsep 

siswa kelas XI MIA SMA Negeri 1 

Mangkutana pada materi pokok larutan 

asam dan basa. 

 

B. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini 

disarankan hal-hal sebagai berikut: (1) 

Kepada para guru atau tenaga pengajar 

yang akan menerapkan pemberian tugas 

dalam pembelajaran generatif agar 

memberikan umpan balik setiap siswa 

selesai menyelesaikan tugasnya, (2) 

pemebrian tugas hendaknya disertai 

dengan apreseasi terhadap usaha terbaik 

yang telah dilakukan dalam 

menyelesaikan tugas-tugasnya agar para 

siswa termotivasi untuk belajar lebih giat 

lagi, dan (3) Kepada calon peneliti 

selanjutnya, agar jenis tugas yang 

diberikan dibuat bervarisi agar siswa 

tidak jenuh dengan tugas-tugas yang 

diberikan. Misalnya tugas membuat mind 

mapping, membuat buku saku rumus 

kimia pintar, dan lain-lain. 
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